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This study aims to evaluate the extent to which students understanding of
mathemmatical concepts improves when thaught using the problem based
learning model compared to those taught using the conventional model,
discovery learning. The research employs an experimental method with a quasi
eksperimental design, dividing students into two groups: an experimental class
and a control class. The study’s populasi includes all eight grade students at
SMP Terpadu Al Mumin. Data Collection was carried out using to measure
student’s understanding of mathematical concepts. The collected data were then
processed using IBM SPSS 26, with data analysis encompassing normality tests,
homogenity tests, and independent two sample t-test. The results indicate that
students taught using the problem based learning model show more effective
mathematical conceptual understanding compared to those taught using the
conventional learning model. Additionally, there was a significant improvement
in the understanding of mathematical concepts among students exposed to the
problem based learning model compared to those using the conventional
teaching method.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik yang diberikan perlakuan model
pembelajaran berbasis masalah dari peserta didik yang diajarkan menggunakan
model pembelajaran biasa, yaitu Discovery Learning. Penelitian ini menerapkan
metode eksperimen dengan desain kuasi eksperimen. Populasi penelitian ini
terdiri dari semua peserta didik kelas VIII di SMP Terpadu Al Mu’min
Majalaya. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan melakukan tes
soal uraian untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis. Data
yang terkumpul kemudian diproses menggunakan aplikasi IBM SPSS 26.
Analisis data mencakup uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t independen
dua sampel. Hasil penelitian, mengindikasikan bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik yang diberikan perlakuan model pembelajaran
berbasis masalah lebih efektif dari yang mengikuti model pembelajaran biasa.
Selain itu ditemukan peningkatan dalam pemahaman konsep matematis pada
peserta didik yang diberikan perlakuan model pembelajaran pembelajaran
berbasis masalah dibandingkan yang menggunakan model pembelajaran biasa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya proses yang dirancang untuk membantu individu mengembangkan
diri mereka sehingga peserta didik menjadi lebih siap untuk menghadapi berbagai perubahan
dan tantangan serta lebih kreatif, tanpa mengabaikan jati diri mereka ( dalam Fawns) Abjad et.
al.,, (2022). Pelajaran krusial satu diantaranya dalam pendidikan adalah matematika.
Matematika dianggap sebagai komponen utama dalam peraturan pendidikan, sebagaimana
diatur dalam Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2003 Pasal 37 tentang sistem pendidikan
nasional. Mi’rojunisa Azzahra et al., (2023) yang menyebutkan matematika adalah mata
pelajaran yang harus dipelajari oleh peserta didik di mulai tingkat pendidikan dasar dan
menengah. Adapun tujuan dari pembelajaran matematika yang di kemukakann oleh
Permendiknas No. 20 Tahun 2006 Widyastono (2007) yaitu tujuan dari pelajaran matematika
pada tingkat pendidikan menengah agar peserta didik dapat mengidentifikasi konsep-konsep
matematika, memberikan penjelasan yang jelas dengan antar konsep, serta dapat
mengimplementasikan konsep-konsep tersebut dengan lebih teliti dan tepat dalam
menyelesaikan soal kontekstual.

Sumarmo Purwasih (2015) menemukan bahwa kemampuan pemahaman konsep peserta didik
masih tergolong rendah, masih banyak peserta didik yang menghadapi persoalan ketika
mengartikan hubungan antar konsep. Masalah utama yang dihadapi peserta didik adalah
kekurangan dalam pemahaman konsep, padahal pemahaman ini adalah aspek penting yang
diperlukan untuk mempelajari matematika dengan baik. Peserta didik yang menguasai konsep
dengan baik maka akan memiliki hasil belajar yang tinggi selama proses pembelajaran
dikarenakan pembelajaran lebih efisien untuk diikuti dan dipahami, sedangkan peserta didik
yang sulit menguasai konsep akan cenderung lebih sulit untuk mengikuti pembelajaran Indriani
(2022). Hal ini sejalan dengan Susanti et. al., (2015) yang menyatakan rendahnya kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik karena pembelajaran yang tidak mengikutsertakan
peserta didik dalam memperoleh pengetahuan.

Hal ini terlihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Affrilianto (2012) mengemukakan
bahwa rendah nya taraf kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik karena
metode pembelajaran hanya berfokuskan pada latihan soal yang sesuai dengan prosedur
akibatnya peserta didik sulit dalam memperoleh makna pembelajaran tersebut. Maka dari itu
guru hendaknya melakukan langkah dengan mengubah model pembelajaran yang bisa
mendorong peserta didik lebih aktif pada saat pembelajaran. Dengan merubahnya model
pembelajaran diharapkan peserta didik mampu meningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematis serta dapat mengaplikasikan dan menyelesaikan permasalahan kontekstual ke bentuk
matematika dengan baik dan benar yaitu dengan model pembelajaran berbasis masalah karena
pembelajaran berpusat pada peserta didik.

Menurut Shoimin Pattimura et al., (2020) model pembelajaran berbasis masalah berfokus pada
pengembangan dasar pengetahuan dan keterampilan memecahkan masalah serta melibatkan
peserta didik secara aktif dalam memecahkan masalah kontekstual. Hal ini sejalan dengan
pendapat Handayani (2017) yang menyatakan model pembelajaran yang mampu meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep peserta didik ialah dengan menerapkan model pembelajaran
berbasis masalah. Karena model pembelajaran berbasis masalah diawali dengan memberikan
masalah terhadap peserta didik, sehingga peserta didik diharuskan untuk memecahkan masalah
tersebut dengan mengaitkan pengetahuan yang sudah dia ketahui dengan pengetahuan baru
yang dia pelajari.
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Menurut Ibrahim Maryati (2018), model pembelajaran pembelajaran berbasis masalah (PBL)
memiliki lima langkah yaitu: 1)Orientasi peserta didik pada masalah; 2)Mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar; 3)Membimbing peerta didik untuk melakukan penyelidikan secara
individu dan kelompok; 4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; 5) Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan suatu masalah.

METODE

Peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen dalam penelitian ini.
Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen (V111 A) dan kelas kontrol (V111 C).
Pertemuan pertama diberikan pretes dan pada pertemuan terakhir diberikan postes, maka desain
yang diaplikasikan pada penelitian ini yaitu menurut Russeffendi Yuhani et. al., (2013)

O] X 0)
) @)

Dengan keterangan O adalah pretes = postes, X adalah model pembelajaran berbasis masalah
dan --- adalah pengambilan sampel dilakukan secara non acak. Populasi dalam penelitian ini
yaitu seluruh peserta didik dari kelas VIII SMP Terpadu Al Mumin. Sampel tersebut dibagi
menjadi dua kelas yaitu kelas VI1II A sebagai kelas eksperimen dan kelas V11l C sebagai kelas
kontrol. Tes yang diberikan dalam penelitian ini instumennya berupa tes soal uraian
kemampuan pemahaman konsep matematis yang terdiri dari 8 soal, adapun teknik
pengumpulan data yaitu dengan menggunakan instrumen soal yang kemudian akan dilakukan
olah data dengan berbantuan aplikasi IBM SPSS 26 dengan melakukan uji n-gain, tetapi
sebelumnya dilakukan uji normalitas untuk menentukan apakah data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Jika data berdistribusi normal maka
diteruskan dengan uji homogen dan uji-t sebaliknya jika data tidak berdistribusi normal, maka
dilakukan uji Mann — Whitney.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik pada tahap awal
yaitu dengan melakukan tes pemberian soal kepada peserta didik, berdasarkan hasil pretes yang
diperoleh pada kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII yaitu
sebagai berikut:

Tabel 1. Data Hasil Pretes

Statistik Eksperimen Kontrol
N 30 30

X 3,66 1,64

S 1,23 el

Pada tabel di atas menunjukan hasil bahwa rata-rata yang diperoleh oleh kedua kelas tersebut
memperoleh hasil yang berbeda. Adapun nilai pretes yang diperoleh kelas eksperimen yaitu
sebesar 3,66 sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh nilai sebesar 1,64. Sehingga dapat dilihat
bahwa nilai rata-rata yang diperoleh kedua kelas tersebut berbeda, dimana kelas eksperimen
memperoleh hasil yang lebih tinggi dari kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan
awal terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik pada kedua kelas
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tersebut memiliki perbedaan. Langkah selanjutnya untuk mengetahui data yang diperoleh
tersebut berdistribusi normal maka dilakukan uji normalitas yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Shapiro-wilk

Statistic df Sig.
Kelas Eksperimen .923 15 212
Kelas Kontrol 873 15 .038

Berdasarkan pada tabel 2 pada bagian shapiro-wilk untuk nilai sig di kelas eksperimen
memperoleh nilai sebesar .212 dan untuk kelas kontrol yaitu .038. Hasil yang diperoleh kedua
kelas tersebut salah satunya lebih kecil dari 0,05 atau sig < 0,05 sehingga nilai signifikasi
tersebut berdistribusi tidak normal, dengan demikian langkah selanjutnya menggunakan uji
statistik non parametric yaitu uji mann-whitney .

Tabel 3. Uji Mann-Whitney

Test Statistic
Asym. Sig. (2-tailed) .000

Berlandaskan pada sumber tabel 3, hasil nilai Asympt. Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,000 <
0,05. Maka ditemukan perbedaan pada kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik dimana kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol, selanjutnya diilakukan uji n-gain
untuk mengukur peningkatan pada kemampuan pemahamn konsep matematis pada kedua kelas
tersebut, berikut hasil yang diperoleh:

Tabel 4. Data Hasil n-Gain

Statistik Eksperimen Kontrol
N 15 15
Mean 0,92 0,73
Interprestasi Tinggi Tinggi

Pada tabel 4 menunjukan hasil mean dari n-gain kelas eksperimen yaitu 0,92 maka
interprestasinya menunjukan tinggi dan untuk kelas kontrol yaitu sebesar 0,73 dan menunjukan
interperstasi yang tinggi. Untuk melihat peningkatan yang signifikan pada kedua kelas tersebut
maka dilakukan uji statistic parametric yaitu uji-t dengan menggunakan IBM SPSS 26 yang
menggunakan statistic uji Shapiro-wilk

Tabel 5. Data Hasil Uji Normalitas n-Gain

Shapiro-wilk
Kelas Statistic df Sig.
Eksperimen 962 15 721
Kontrol .968 15 .823

Berdasarkan pada tabel 5, maka terlihat hasil uji normalitas yang berdasarkan pada Shapir-wilk
dari uji normalitas pada kelas eksperimen mendapat hasil yaitu 0,721 dan untuk kelas kontrol
mendapatkan hasil yaitu sebesar 0,823. Artinya pada hasil yang diperoleh kedua kelas tersebut
yaitu hasil signifikasi lebih besar atau nilai sig > 0,05 maka siginfikasi tersebut berdistribusi
normal. Langkah selanjutnya dengan uji homogenitas sebagai berikut:
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Tabel 6. Data Hasil Uji Independent Sample T-Test

Levene’s Test For Equality of Variances

Sig. t df Sig. (2-tailed)

Nilai Equal Variances 013 910 11.20 28 .000

assumed

Berdasarkan pada tabel 6, maka diperoleh nilai Sig yaitu 0,910 atau Sig > 0,05 maka H,
diterima. Artinya hasil yang diperoleh dari kedua kelas tersebut homogen. Sehingga
independent sample t-test pada nilai Sig (2-tailed) yaitu 0,000 atau Sig 0,000 > 0,05 maka H,,
ditolak. Berdasarkan pada hasil tersebut dapat diartikan bahwa terdapat peningkatan pada
kemampuan pemahaman konsep matematis yang diberikan perlakuan model pembelajaran
Pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari yang diberikan perlakuan model pembelajaran
biasa.

Pembahasan

Berdasarkan pada hasil analisis yang telah dilakukan, data hasil pretes pada kelas eksperimen
lebih besar dari kelas kontrol, sehingga dapat dipastikan kemampuan awal pada kedua kelas
tersebut memiliki perbedaan. Hal tersebut menunjukan bahwa kelas eksperimen memperoleh
nilai lebih besar dari kelas kontrol. Hal ini sejalan dengan Mi’rojunisa Azzahra et. al., (2023)
yang mengemukakan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang diberikan
perlakuan model pembelajaran berbasis masalah lebih besar dari peserta didik yang diberikan
perlakuan model pembelajaran biasa.

Perbedaan tersebut terjadi di saat kedua kelas tersebut belum diberikan perlakuan selain itu
perbedaan terjadi dikarenakan peserta didik di kelas eksperimen (VIII A) lebih cenderung
semangat serta aktif dalam pembelajaran sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal
pada kelas eksperimen berbeda dari kelas kontrol (V111 C).

Data yang akan digunakan untuk melakukan perhitungan n-gain diperoleh dari data pretes dan
data postes yang terdiri dari soal uraian yang diberikan. Data pretes digunakan untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik sedangkan data postes digunakan untuk mengetahui
kemampuan peserta didik, untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep
peserta didik maka dilakukan perhitungan n-Gain.

Berdasarkan pada hasil analisis yang didapatkan pada kelas eksperimen menunjukan bahwa
nilai hasil kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol. Sehingga kesimpulan untuk
peningkatan kemampuan pemahaman konsep pada peserta didik kelas V111 bisa menggunakan
model Pembelajaran berbasis masalah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Wazithah et. al., (2020) yaitu terjadi peningkatan pada kemampuan pemahaman konsep
matematis yang pembelajarannya menggunakan model Pembelajaran berbasis masalah
dibandingkan dengan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran biasa.

Pada model pembelajaran Pembelajaran berbasis masalah ini memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang sudah diberikan pada saat awal
pembelajaran dimulai. Model pembelajaran ini lebih baik dikarenakan peserta didik pada kelas
eksperimen lebih cenderung bersemangat sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik dari
kelas kontrol sedangkan untuk kelas kontrol terdapat karakteristik yang lebih cenderung malas
sehingga hasil yang diperoleh belum maksimal.
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Selain itu ada faktor lain yang menyebabkan terjadi peningkatan yaitu peserta didik yang
dilibatkan secara aktif dan terbiasa mendapatkan permasalahan yang berhubungan dengan
masalah kontekstual, sehingga peserta didik akan memiliki kebiasaan untuk mengembangkan
kemampuannya dalam menyelesaikan masalah serta akan memperoleh pengetahuan baru.
Selanjutnya peserta didik akan di bimbing oleh guru dalam menyelesaikan masalah dengan cara
berdisukusi dengan teman kelompoknya serta mencari informasi dari berbagai sumber yang
diperolehnya baik dari buku maupun internet.

Tahap selanjutnya peserta didik diminta oleh guru untuk melakukan pengembangan hasil
diskusi ya diperolehnya, kemudian menyajikan hasil dengan cara persentasi di depan kelas
dengan kelompoknya yang dipilih secara acak, kemudian kelompok yang menyajikan hasil
diskusinya sedangkan kelompok yang memperhatikan akan memberikan tanggapan dari hasil
yang melakukan persentasi di depan kelas, tahap ini diharapkan dapat membuat peserta didik
secara terlatih untuk menjadi lebih aktif lagi.

Guru bersama peserta didik melakukan analisa terhadap proses dalam memecahkan masalah
yang didapatkannya, terdapat kendala yang dihadapi peserta didik yaitu peserta didik masih
belum biasa dalam menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari — hari.
Sehingga guru melakukan evaluasi dengan memberikan soal yang dipelajari pada pertemuan
tersebut, diharapkan peserta didik dapat terlatih dan terbiasa untuk menyelesaikan
permasalahan yang berhubungan dengan kontekstual.

Pembelajaran dalam model berbasis masalah ini hendaknya memberikan kepercayaan kepada
peserta didik untuk mendapat dan membuat gagasan yang bermakna sehingga peserta didik
akan lebih bersemangat saat proses pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar yang dikuasi oleh
pendidik dapat berpengaruh kepada permasalahan peserta didik saat belajar, hal ini sejalan
dengan pendapat Hamalik (Hanik, 2015) yang menyatakan bahwa terdapat faktor yang dapat
menimbulkan persoalan saat belajar yaitu guru yang berperan aktif saat pembelajaran
sedangkan peserta didik hanya mendengarkan atau berperan pasif saat kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Menurut Handayani (2017) mengemukakan bahwa model pembelajaran pembelajaran berbasis
masalah dapat mendorong peserta didik untuk lebih aktif sehingga dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis sehingga peserta didik dapat menyelesaikan
permasalahannya. Selain itu terdapat pendapat menurut Sudarman Hariyani (2024)
pembelajaran berbasis masalah adalah sebuah model pembelajaran yang menggunakan masalah
kontekstual agar dapat berpikir kritis dan mampu menyelesaikan permasalahan. Sedangkan
menurut Harsono (Krisnawati, 2015) model pembelajaran Pembelajaran berbasis masalah
bertujuan agar peserta didik mampu membentuk pengetahuannya secara kontekstual dan
terintegritas.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil pembahasan di atas, maka didapatkan yaitu terjadi peningkatan pada
kemampuan pemahaman konsep matematis yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran pembelajaran berbasis masalah. Melihat dari hasil statistik yang menunjukan
bahwa H, ditolak dan H; diterima, maka dapat simpulkan bahwa terdapat peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran biasa. Sehingga diperkirakan bahwa model pembelajaran
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pembelajaran berbasis masalah dapat efektif untuk digunakan dalam model pembelajaran
matematika yang lainnya. Saran dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, dilakukan
dengan berbantuan media, yang diharapkan dapat membuat peserta didik lebih bersemangat
dan dapat membuat peserta didik termotivasi dan terdorong untuk lebih aktif lagi.
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